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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada simpang Pingit Jlagran Cokroaminoto merupakan daerah vang padat
lalu lintasnya schingga pada daerah tersebut terjadi kemacetan terutama pada jam-
jam puncak. Berbagai jenis kendaraan seperti mobil pribadi, mobil pcnumpang, bis
kota, truk maupun kendaraan tidak bermotor serta pejalan kaki vang melintasi

persimpangan tersebut menjadi suatu kesatuan pada persimpangan tersebut sehingga

Dacrah  persimpangan-persimpangan  terscbul  merupakan  dacrah  pusat

perkantoran dun perdagangan schingga banyak sekali kegiatan masyarakat vang akan

melewati daerah-daerah persimpangan tersebut. Pertumbuhan jumiah penduduk dan
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Jogjakarta akan menyebabkan semakin padat kendaraan vang akan mclewati daerah
tersebut.

Untuk dapat menanggulangi masalah-masalah tersebut maka diperlukan
analisis untuk memecahkan masalah-masalah tersebut. Masalah-masalah tersebut

akan scmakin rumit apabila ditambah dengan kurang disiplinnya para pengguna jalan

vang melewati segmen terscbut
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Persimpangan Pingit — Jlagran — Cokroaminoto yang aktifitasnya banyak
menggunakan kendaraan umum khususnya bis kota. Bis kota yang melewati
persimpangan tersebut adalah jalur 5, jalur 11 dan jalur 12. Bis kota jalur 12 dilayani
oleh perusahaan Aspada dan Puskopkar. Dari ketiga jalur bis kota tersebut dari arah
Pingit — Jlagran — Cokroaminoto hanya bis kota jalur 12 yang melewati ketiga
simpang tersebut sedangkan bis kota jalur 5 dan 11 hanya sampai simpang Jlagran.
Dari arah Cokroaminoto. — Jlagran — Pingit hanya bis kota'jalur 12 saja yang
melewati ketiga simpang tersebut sedangkan jalur 5 dan 11 tidak melewati simpang-
simpang tersebut.

Bis kota jalur 12 mempunyai rute Terminal Umbul Harjo — JI. Glagah Sari —
J1. Kusuma Negara - JI. Wirobrajan - JI. Tentara Pelajar — JI. Magelang — J1. Terban
— J1. Lingkar UGM. Dilihat dari rute yang dilalui bis kota jalur 12 maka dapat
diketahui bahwa bis kota jalur 12 melewati daerah-daerah yang padat dan banyak
terdapat aktivitas masyarakat di kota Jogjakarta seperti Perkantoran, pertokoan,
sekolah, maupun universitas yang ada di kota Jogjakarta.

Bis kota jalur. 12.mempunyai armada yang berjumlah 32 bis kota. Frekwensi
bis kota jalur 12 ketika melewati Simpang-simpang tersebut berkisar 20-25 bis kota
tiap jam. Dilihat dari jumlah dan frekwensi bis kota jalur 12 maka dapat diketahui
banyak masyarakat yang menggunakan bis kota tersebut untuk mengantarkan mereka
ke tempat tujuan.

Maka Untuk dapat meningkatkan tingkat pelayanan kepada masyarakat
pengguna jasa angkutan bis kota dan memperlancar arus bis kota maka diperlukan

pengaturan-pengaturan yang bertujuan mengurangi tundaan dan pengurangan



B. Rumusan masalah
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E. Batasan masalah
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